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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan media tiga dimensi pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau 
Jaya Kubu Raya. Metode penelitian ini yaitu metode deskriptif, bentuk 
penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian bersifat 
kualitatif, subjek penelitian yaitu guru, kolaborator dan peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya Kubu Raya yang berjumlah 18 orang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, 
teknik dokumenter, dan alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman 
observasi. 
Hasil penelitian berdasarkan observasi dengan menggunakan media tiga 
dimensi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan penggunaan media tiga 
dimensi pada pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Rasau Jaya Kubu Raya dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik, diterima. 
Kata kunci : Aktivitas Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Alam, Media 
Tiga Dimensi 
Abstract: The problem in this research is an attempt to improve the learners' 
learning activities by using three-dimensional media in natural science subjects 
at the fourth grade students in the Elementary School 01 Rasau Jaya Kubu 
Raya. This research method is descriptive, in the classroom action research, 
and the nature of this research is qualitative research, the research subject are 
teacher and learner Elementary School fourth grade students in the Elementary 
School 01 Rasau Jaya Kubu Raya which consisted of 18 people in whole. The 
techniques used in this research were the technique of direct observation, 
documentary technique, and data collection tool were used as observation 
guidelines.  
The result based on observation by using three-dimensional media can 
improve learners’ learning activities. This shows that the hypothesis that stated 
the application of three-dimensional media in natural science lessons in fourth 
grade students in the Elementary School 01 Rasau Jaya Kubu Raya can 
improve learners' learning activities, accepted. 
Keywords: Learning Activity, Learning Science, Three-Dimensional 
Media 
 
  
Pendahuluan 
Proses pembelajaran di kelas yang sering dilakukan, lebih banyak 
penyampaian informasi satu arah, yaitu dari pendidik kepada peserta didik. 
Guru dianggap sebagai tokoh sentral, sementara peserta didik hanya sebagai 
obyek. Proses pembelajaran belum memberikan pengalaman nyata bagi murid. 
Murid selama ini menerima begitu saja rumusan, konsep, kesimpulan, hukum-
hukum, dalil-dalil yang serba sudah jadi. Murid kurang diarahkan atau tidak 
terlibat secara aktif dalam merumuskan, menyimpulkan suatu konsep, rumusan 
yang akan diperolehnya. 
Proses pembelajaran belum dikelola dengan baik, agar peserta didik 
dapat memecahkan berbagai masalah, belum dapat berkembang rasa 
keingintahuan, imajinasinya, interaksi sosialnya, serta belum 
dikembangkannya kemampuan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta belum memberikan pengalaman nyata bagi murid. 
Mata pelajaran IPA di sekolah dasar secara umum disampaikan secara 
konvensional, yaitu ceramah dan diskusi, sehingga sedikit sekali melibatkan 
secara langsung peserta didik agar aktif dan kreatif mendapatkan hasil 
belajarnya. Selain itu,  proses pembelajaran juga tidak disertai dengan 
praktikum dan eksperimen. Keterbatasan media pembelajaran seringkali 
menjadi masalah yang sulit dipecahkan oleh para pendidik. Murid sering 
dibebani dengan hafalan-hafalan yang hanya mengembangkan aspek kognitif 
belaka. Sementara aspek yang lainnya yaitu afektif dan psikomotorik 
terabaikan begitu saja, sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan. 
Peneliti mengamati kenyataan yang terjadi di SDN 01 Rasau Jaya Kubu 
Raya, terlihat bahwa guru cenderung menggunakan pola interaksi searah, 
contohnya guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan sesekali saja 
menggunakan pola interaksi timbal balik dengan menggunakan metode tanya 
jawab. Artinya dalam proses belajara mengajar, guru memberikan pelayanan 
pembelajaran yang belum bisa membangkitkan murid untuk lebih berinteraksi 
dengan murid maupun gurunya bahkan berinteraksi dengan murid lainnya. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil ulanha harian dari 18 murid hanya 5 murid 
yanh telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau sebesar 27,78%, 
sehingga peneliti akan mencoba memecahkan rendahnya hasil belajar murid 
dalam pelajaran IPA di kelas IV dengan pemanfaatan media tiga dimensi. 
Dalam pelajaran IPA seringkali para pendidik kurang mengoptimalkan 
penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan materi pokok, sehingga 
pelajaran IPA berlangsung secara verbalisme. Padahal, tidak bisa dipungkiri 
bahwa media pembelajaran pada saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan 
kita. Bahkan di negara maju, media telah mempengaruhi hampir sepanjang 
waktu kehidupan seseorang. Pemanfaatan media pelajaran IPA merupakan 
bagian yang mendapatkan perhatian setiap pendidik dalam kegiatan 
pembelajarannya. Namun kenyataannya sering terabaikan dengan berbagai 
alasan. 
Media pembelajaran adalah salah satu komponen dalam proses belajar 
mengajar yang turut mempengaruhi hasil belajar murid khususnya pada mata 
  
pelajaran IPA, sehingga harus mendapatkan perhatian yang serius oleh para 
pendidik di sekolah dasar, agar kualitas pembelajarannya menjadi lebih baik. 
Alat adalah sebagai pendukung dan mempermudah dalam tahap 
pentransferan informasi kepada murid. Akan tetapi dari hasil pengamatan 
peneliti, pembelajaran yang berlangsung di kelas penggunaan alat masih jarang 
digunakan oleh guru. Alat yang sering digunkan oleh guru hanya media papan 
tulis. 
Menurut AECT (Association for Educational Communications and 
Technology), media adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan. Media, berasal dari bahasa Latin medium, yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Peneliti menyimpulkan bahwa media 
secara umum dapat diartikan segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi 
dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya Kubu 
Raya. Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas IV dengan jumlah 
murid sebanyak 18 orang pada mata pelajaran IPA. Prosedur penelitian  
tindakan kelas dimulai  dengan siklus  pertama  yang  terdiri  dari  empat  
kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  
siklus  pertama apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat  
dilanjutkan  pada siklus  berikutnya. 
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam  dengan 
menggunakan media tiga dimensi 
a. Perencanaan 
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu : 
1) Menyiapkan media tiga dimensi dan sumber belajar 
2) Menyusun lembar kerja murid (LKS) 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang dibuat. Kelompok yang dibentuk beranggotakan peserta 
didik yang homogen dalam jenis kelamin dan heterogen dalam 
kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta didik.  
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan 
  
terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya 
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh. 
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah 
aktivitas belajar peserta didik. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
observasi langsung dan studi dokumenter, dengan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi dan dokumentasi berupa foto hasil penelitian. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar peserta didik. 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kriteria  rata-rata persentase. 
 
 Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Media 
Tiga Dimensi di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Rasau Jaya Kubu Raya”. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas belajar 
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan 
dilakukan dalam waktu yang berbeda.  
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: 
Pertama, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri 
dari lima aspek yaitu: 1) perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; 
kejelasan rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan 
kompetensi dasar, 2) pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang 
meliputi; kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, keruntutan dan sistematika materi, dan kesesuaian 
materi dengan alokasi waktu, 3) pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 
yang meliputi; kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, dan kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik, 4) metode pembelajaran yang meliputi; kesesuaian 
strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian 
strategi dan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran, kesesuaian 
strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 
kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 2,80 dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,80 
dengan kategori “sangat memuaskan”. 
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
terdiri dari: 1) pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media 
  
pembelajaran, dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka 
pembelajaran yang meliputi; melakukan kegiatan apersepsi, dan 
menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) 
kegiatan inti pembelajaran yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, 
pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik, 
kemampuan khusus pembelajaran di SD, penilaian proses dan hasil belajar, dan 
penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup yang meliputi; melakukan refleksi 
pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, menyusun rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak lanjut. Rata-rata skor nilai 
yang muncul pada siklus I sebesar 2,97 dengan kategori “cukup baik” dan pada 
siklus II sebesar 3,97dengan kategori “baik sekali”. 
Ketiga, aktivitas fisik pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik  yaitu peserta didik yang aktif mencatat, peserta didik yang 
memperhatikan guru pada saat diberikan instruksi, peserta didik yang aktif 
mengamati/menggunakan  media yang digunakan guru, peserta didik yang 
mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru, peserta didik yang 
menyiapkan peralatan belajarnya baik buku paket, pulpen dan lain-lain. Rata-
rata nilai aktivitas fisik pada base line sebesar 23,95%,, kemudian pada siklus I 
angkanya naik menjadi 57,02%, kemudian pada tahap siklus II angkanya 
meningkat lagi menjadi 85,93% dengan kategori “baik sekali”. 
Keempat, aktivitas mental peserta didik pada beberapa kegiatan yang 
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik terampil dalam berhitung, peserta 
didik dapat menghitung contoh soal yang diberikan dengan tepat, peserta didik 
dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari, peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat, dan peserta didik yang 
bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan  ketika guru menjelaskan 
materi ajar. Rata-rata nilai aktivitas mental pada base line sebesar 10,41%, 
kemudian pada siklus I angkanya naik menjadi 41,66%, kemudian pada tahap 
siklus II angkanya meningkat lagi menjadi 62,49% dengan kategori “baik”. 
Kelima, aktivitas emosional pada beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh peserta didik yaitu peserta didik berani menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru, peserta didik berantusias dalam proses pembelajaran, peserta 
didik aktif bertanya, peserta didik yang saling memberikan pendapat, dan 
peserta didik yang berani tampil ke depan kelas. Rata-rata nilai aktivitas 
emosional pada base line sebesar 10,41%, kemudian pada siklus I angkanya 
naik menjadi 69,78%, kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat lagi 
menjadi 95,83% dengan kategori “baik sekali”. 
Keenam, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA dalam 
materi gaya di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya Kubu Raya dari base line ke sikus 
I & II juga mengalami. Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang muncul 
pada base line sebesar 54,72 pada saat siklus I angkanya naik menjadi 58,06%, 
dan pada saat siklus II angkanya naik lagi menjadi 75,28% dengan kategori 
“sangat memuaskan”. 
 
 
  
 
 
Tabel 1. Daftar Nilai Hasil Belajar pada sebelum Penelitian (Base line), Siklus 
I dan Siklus II 
 
No Nama Murid K
KM 
Base Line Siklus I Siklus II 
N
ilai 
Ket. N
ilai 
Ket. N
ilai 
Ket. 
1 Abdul Kolik 60 65 Tuntas  65 Tuntas  60 Tuntas  
2 Adji Maulana 60 40 Belum 
tuntas 
60 Belum tuntas 80 Tuntas 
3 Agustina 60 40 Belum 
tuntas 
55 Belum tuntas 75 Tuntas 
4 Ahmad Subeki 60 65 Tuntas 65 Tuntas 80 Tuntas 
5 Ana Agustina 60 55 Belum 
tuntas 
65 Belum tuntas 85 Tuntas 
6 Dara Widianti 60 50 Belum 
tuntas 
50 Belum tuntas 70 Tuntas 
7 Dimas 60 60 Tuntas  50 Tuntas  70 Tuntas  
8 Widya Melati 60 50 Belum 
tuntas 
60 Belum tuntas 70 Tuntas 
9 Eka Setiawati 60 50 Belum 
tuntas 
60 Belum tuntas 80 Tuntas 
10 Sekar Melati 60 55 Belum 
tuntas 
55 Belum tuntas 85 Tuntas 
11 Khoirunnisa Atha 60 60 Tuntas  60 Tuntas  70 Tuntas  
12 Maulana Dandi 60 55 Belum 
tuntas 
55 Belum tuntas 85 Tuntas 
13 Misa Susanti 60 55 Belum 
tuntas 
55 Belum tuntas 85 Tuntas 
14 Musnawa 60 55 Belum 
tuntas 
65 Belum tuntas 70 Tuntas 
15 Nurul Azizah 60 65 Tuntas 65 Tuntas 85 Tuntas 
16 Priyo Adji Indiarto 60 55 Belum 
tuntas 
55 Belum tuntas 75 Tuntas 
17 Revi Marisna 60 55 Belum 
tuntas 
40 Belum tuntas 55 Belum tuntas 
18 Riza Juliana 60 50 Belum 
tuntas 
60 Belum tuntas 85 Tuntas 
Junlah Nilai  85  1045  1
355 
 
Nilai Rata-rata  54,72  58,06  7
5,28 
 
Nilai Tertinggi  65  65  8
5 
 
Nilai Terendah  40  40  5
5 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 2.  Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Siklus I 57,02% 
2 Siklus II 85,93 % 
3 Persentase peningkatan 28,91% 
 
Gambar 1. Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
 
Tabel 3. Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Siklus I 41,66 % 
2 Siklus II 62,49 % 
3 Persentase peningkatan 20,83% 
      
Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
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Tabel 4. Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
 
No Siklus Persentase 
1 Siklus I 69,78% 
2 Siklus II 95,83% 
3 Persentase peningkatan 26,05% 
 
Gambar 3. Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
 
 
Penutup 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA dengan 
media tiga dimensi sangat baik. Terbukti skor nilai rata-rata 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 2,8 dan pada siklus II sebesar 3,8 dengan kategori sangat baik.  
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
media tiga dimensi sangat baik. Terbukti skor nilai rata-rata 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 2,97 dan pada siklus II sebesar 3,97 dengan kategori sangat 
baik.  
3. Peningkatan aktivitas fisik pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media tiga dimensi di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
Kubu Raya sangat baik. Terbukti skor nilai rata-rata aktivitas fisik 
pada base line sebesar 23,95%, siklus I sebesar 57,02% dan pada siklus 
II sebesar 85,93%. Terdapat peningkatan dari base line ke siklus II 
sebesar 61,98%. 
4. Peningkatan aktivitas mental pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media tiga dimensi di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
Kubu Raya sangat baik. Terbukti skor nilai rata-rata aktivitas mental 
pada base line sebesar 10,41 %, siklus I sebesar 41,66 % dan pada siklus 
II sebesar 62,49 %. Terdapat peningkatan dari base line ke siklus II 
sebesar 52,08. 
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5. Peningkatan aktivitas emosional pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media tiga dimensi di kelas IV SDN 01 Rasau Jaya 
Kubu Raya sangat baik. Terbukti skor nilai rata-rata aktivitas 
emosional pada base line sebesar 10,41%, siklus I sebesar 69,78% dan 
pada siklus II sebesar 95,83 %. Terdapat peningkatan dari base line ke 
siklus II sebesar 85,42%. 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Kepada guru IPA di sekolah dasar hendaknya dapat lebih meningkatkan 
kreativitasnya dalam upaya meningkatkan penggunaan  media 
pembelajaran. 
2. Dalam melakukan eksperimen, guru hendaknya mempersiapkan atau 
mengecek semua alat dan bahan yang akan dicobakan untuk menghindari 
kendala-kendala yang muncul pada saat melakukan percobaan. 
3.  Guru hendaknya membangun budaya tidak puas menggunakan satu 
media saja, sehingga hendaknya mengambil dari pengalamannya 
mengajar untuk menjadi lebih kreatif guna menemukan dan 
mencipatakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan kepada murid. 
4. Bagi kepala sekolah hendaknya mau menciptakan kondisi yang 
merangsang para guru IPA untuk aktif melaksanakan kegiatan kreatif dan 
apresiatif di sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas. 
5. Dalam pembelajaran hendaknya guru lebih bersikap professional dalam 
mengatur waktu, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif 
dan efisien. 
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